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 Kejati DIV Mulai Menyidik

Media: Tribun Jogja
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Kej Tinggi (Ke-  “Beberapa saksi sudah kami dalami dan
jati) DIY telah menaikkan status penye- _ kini.naik status menjadi penyidikan,” kata
j lidikan dugaan korupsi di PD BPR Bank - Pelaksana Harian Kepala Seksi Penerang.
Jogja ke tahap penyidikan sejak Jumat an dan Hukum Kejati DIY, Mohammad
(19/3). Peningkatan status itu dilakukan Fatin, saat dihubungi Tribun Jogja, Jumat
setelah penyidik Kejati DIY menemukan  (19/3). & .
bukti permulaan atas dugaan penyim-
pangan pemberian kredit sebesar Rp27,4
miliar.

r - Sebelumnya pihak Kejati DIY telah nya dugaan pemalsuan du!qﬁ;jen pada
mel penyelidikan cukup panjang  kredit yang dikueurkan Bank Jogja kepa-
gga mendapatkan sejumlah kejanggal-  da PT Indonusa Telemedia (Transvision).

an yang 1 pada tindak kriminal  Pemberian fasilitas kredit tersebut, lan-

berupa pemalsuan dokumen atau pem- jut Fatin, tertuang dalam pe janjian kerja

berian kredit fiktif, oleh BPR Bank Jogja sama nomor 841/11 dan nomor 001/015/

terha_gia§ g Indonusa Telemedia atau

janggalan dan diindikasi kuat ada-
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T

Kejati DIY
® Sambungan Hal 1

Tranisvision/VIil/2019 tang-
gal 15 Agustus 2019, Kerja
sama itu pun ditandata-
ngani Klau Victor Apryanto
selaku Branch Manager PT
Indonusa Telemedia (Trans-
vision) dengan alamat di Ja-
lan DI Panjaitan No. 15 Man-
trijeron, Kota Yogyakarta.
Sedangkan dari pihak Bank
Jogja diwakili Direktur Uta-
ma (Dirut), Kosim Junaedi.

Fatin menambahkan, saat
ini sudah ada 40 saksi yang
telah diperiksa oleh.penyidik
Kejati DIY. Namun demiki-
an, dirinya belum memasti-
kan nama-nama saksi yang
telah diperiksa baik itu dari
perwakilan Bank Jogja mau-
pun dari pihak Transvision.

“Belum bisa kami simpul-
kan apa pun, termasuk ke-
dua penanggung jawab itu
apakah diperiksa lebih lan-
jut, perlu kami tanyakan ke
Pidsus dulu,” jelas Fatin.

Ia menambahkan, saat ini
penyidik dari Kejati tengah
bergerak untuk memperda-
lam kasus dugaan kasus pe-
malsuan dokumen tersebut.
“Penyidik masih bergerak,

kami pun belum tahu kredit
itu masuknya ke rekening
siapa. Tapi dalam waktu de-
kat pasti terungkap. Kalau

nilai kerugiannya sekitar -

Rp27.4 miliar.” tegasnya.
‘Dalam perkara ini, Kejati
DIY mencari tersangka de-
ngan Pasal 2 dan Pasal 3 UU
No. 31 Tahun 1999 junto UU
No. 20 Tahun 2001 tentang
Pemberantasan Tindak Pi-
dana Korupsi. Pasal tersebut
tentang perbuatan melawan
hukum dan penyalahguna-
an kewenangan yang meru-
gikan sejumlah pihak.

Hormati hukam

Pemkot Yogyakarta mem-
persilakan Kejati DIY untuk
melanjutkan penyidikan ter-
hadap dugaan penyimpang-
‘an pemberian kredit sebesar
Rp27,4 miliar yang dilaku-
kan Bank Jogja.

Wali Kota Yogyakarta,

Haryadi Suyuti, mengata- -

kan bahwa pihaknya telah
meminta kepada perbank-
an pelat merah itu, Supaya
menghormati proses hukum
yang berlangsung, “Silakan
diproses. Semua saya ha-
rapkan, menghormati pro-
ses hukum. Artinya, itu kan
menjadi bagian akuntabili-
tas. Jadi, silakan diproses

dengan sebaik-baiknya,”
ungkapnya, Jumat (19/3)
malam.

Orang nomor satu di Kota
Yogyakarta itu berujar, ber-
dasar pemahamannya da-
lam sengkarut polemik ini,
Bank Jogja tidak sepenuh-
nya bersalah. Sebab, kredit
yang mereka cairkan terse-
but, tidaklah fiktif dan be-
nar-benar ada.

“Setahu saya, Bank Jogja
itu kapusan (tertipu). Kre-
dit itu bukan fiktif. Kredit
itu ada, cuma, setahu saya,
kredit itu diberikan kepada
orang yang berniat untuk
menipu,” terangnya. “Ya, su-
dah, sik ngapusi itu berarti
pihak ketiga, dong. Lha, itu
tidak di-saur, wong ngapusi
kok. Nah, kira-kira begitu.

. Ya, sudah diproses saja,”

tambah Wali Kota.

Haryadi mengatakan, ke-
jadian tersebut memang
tak menimbulkan kerugi-
an pada kas daerah, me-
lainkan sebatas keuangan
bank saja. Apalagi, pemkot
tidak secara langsung me-
ngelola Bank Jogja, karena
kewenangannya berada di
bawah direksi. “Keuangan
bank, bukan daerah secara

langsung, ya, jangan dikait-
kaitkan. Kita kan hanya pe-
nempatan saja di sana, tapi
kewenangannya di bawah
direksi," jelasnya.

Haryadi pun berharap,
supaya kejadian semacam

ini jangan sampai terulang -

kembali. Menurutnya bank
daerah harus semakin ber-
hati-hati dalam mencairkan
pinjaman, dengan memper-
timbangkan segala seluk-
beluk nasabahnya.

“Lebih selektif lagi dalam
memberikan kredit. Jangan
hanya mengejar performa
keuangan saja. Kadang-
kadang itu kan hanya demi
mengejar performa keuang-
an,” ucapnya. “Dana yang
dikucurkan bagus. Tapi, ha-

rus dilihat dong, siapa yang -

meminjam, background-nya
bagaimana, begitu,” pung-
kas i

Sementara itu, Dirut Bank
Jogja, Kosim Junaedi, saat
dihubungi Tribin Jogja se-
malam menyatakan, belum

bisa memberikan komentar °

lebih jauh. Pihaknya meng-
ikuti aturan hukum., “Itu
baru berproses hukum kami
tidak boleh menyampaikan
dulu, nanti daripada salah,”
ucapnya. (hda/aka/ard)
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